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ABSTRAK

Kecamatan Menes memiliki capaian indeks keluarga sehat di bawah
0,50 yaitu sebesar 0,12 maka Kecamatan Menes dikategorikan kecamatan tidak
sehat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui determinan indeks keluarga sehat
di Kecamatan Menes Kabupaten Pandeglang. Penelitian ini merupakan penelitian
analitik korelasional dengan menggunakan desain studi cross sectional. Jumlah
sampel yang diambil sebanyak 81 ibu rumah tangga dengan metode pengambilan
sampel teknik non probability yaitu menggunakan purposive sampling. Data yang
digunakan adalah data primer melalui google form. Analisis yang digunakan adalah
analisis univariat, bivariat dan multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata indeks keluarga sehat sebesar 0,65 itu artinya rata-rata status kesehatan
keluarga di Kecamatan Menes berstatus keluarga pra sehat. Terdapat hubungan
yang signifikan antara sikap (p = 0,018), tradisi dalam kesehatan (p = 0,042), tingkat
pendapatan (p = 0,035), dukungan kader posyandu (p = 0,007) ketersediaan
informasi (p = 0,025) terhadap indeks keluarga sehat. Hasil multivariat
menunjukkan variabel yang berpengaruh terhadap indeks keluarga sehat yaitu
dukungan kader posyandu (Beta = 0,224). Disarankan Puskesmas Kecamatan
Menes dapat terus memotivasi dan mengedukasi kader posyandu agar selalu
mengajak keluarga untuk datang ke posyandu juga mengajak untuk melakukan
perilaku yang ada dalam indikator keluarga sehat. Selain itu, setiap dilakukan
pelayanan kesehatan, baik di posyandu maupun puskesmas dapat diberikan paket
informasi keluarga sesuai dengan masalah kesehatan yang dihadapinya dan
disarankan untuk ibu agar lebih memperhatikan kondisi kesehatan keluarganya juga
lebih memperbanyak informasi terkait keluarga sehat sehingga dapat memunculkan
sikap dan kebiasaan-kebiasaan kesehatan yang baik dalam sebuah keluarga.

Kata Kunci : Indeks Keluarga Sehat, Determinan, Pembangunan Kesehatan
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ABSTRACT

Menes sub-district has a healthy family index achievement below 0,50 which is
0,12, Menes sub-district is categorized as an unhealthy district. This research was
conducted to determine the determinants of a healthy family index in Menes sub-
district Pandeglang Regency. This research is a correlational analytic study using a
cross sectional study design. The number of samples taken was 81 housewives
using a non-probability sampling technique that is using purposive sampling. The
data used is primary data through Google Form. The analysis used is univariate,
bivariate and multivariate analysis. The results showed that the average healthy
family index of 0.65 means that the average family health status in Menes sub-
district is pre-healthy family status. There was a significant influence between
attitude (p = 0.018), tradition in health (p = 0.042), income level (p = 0.035), support
from posyandu cadres (p = 0.007) information availability (p = 0.025) on the
healthy family index. Multivariate results show that variables that influence the
index of healthy families are posyandu cadre support (Beta = 0.224). It is
recommended that the Menes sub-district health center can continue to motivate
and educate posyandu cadres to always invite families to come to posyandu and
also invite to carry out the behavior that is in the indicator of healthy families. In
addition, every health service carried out, both at posyandu and puskesmas can be
given a family information package in accordance with the health problems they
face and it is recommended for mothers to pay more attention to the health condition
of their family as well as more information related to healthy families so that it can
lead to attitudes and health habits good in a family.

Keywords: Healthy Family Index, Determinants, Health Development
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Esensi pembangunan nasional adalah sebuah pembangunan
manusia secara menyeluruh di semua elemen masyarakat Indonesia.
Pembangunan nasional terdiri dari semua aspek kehidupan termasuk
pembangunan kesehatan dan pembangunan keluarga (Riyansari dkk., 2017).
Jika dilihat dari aspek kesehatan, pembangunan keluarga merupakan upaya
untuk mewujudkan keluarga yang memiliki derajat kesehatan yang tinggi.
Derajat kesehatan dalam sebuah keluarga merupakan indikator yang sangat
penting dalam pembangunan kesehatan (Kemenkes RI, 2019). Derajat
kesehatan sebuah keluarga ditentukan dari perilaku hidup bersih dan sehat
yang dilakukan keluarga oleh karena itu kunci keberhasilan pembangunan
kesehatan adalah dengan memberdayakan keluarga agar mampu
mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat (Kemenkes RI, 2016).

Ada 12 indikator utama untuk penanda status kesehatan sebuah
keluarga yaitu 1) Keluarga mengikuti program Keluarga Berencana (KB),
2) Keluarga sudah menjadi anggota Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), 3)
Anggota keluarga tidak ada yang merokok, 4) Keluarga memiliki akses
saran air bersih, 5) Keluarga memiliki akses atau menggunakan jamban
sehat, 6) Ibu melakukan persalinan di fasilitas kesehatan, 7) Bayi mendapat
imunisasi dasar lengkap, 8) Bayi mendapat ASI ekslusif, 9) Balita
mendapatkan pemantauan pertumbuhan, 10) Penderita tuberkulosis paru
mendapatkan pengobatan sesuai standar, 11) Penderita hipertensi
melakukan pengobatan secara teratur, 12) Penderita gangguan jiwa
mendapatkan pengobatan dan tidak ditelantarkan (Kemenkes RI, 2016).

Indeks Keluarga Sehat (IKS) dari setiap keluarga dihitung
berdasarkan 12 indikator tersebut. Capaian IKS di Indonesia masih rendah
hal ini terlihat dari persentase keluarga sehat di Indonesia per April 2019
hanya sebesar 17% dan juga hal ini diperkuat dengan cakupan per masing -

masing indikator. 6 dari 12 indikator keluarga sehat cakupannya masih di
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bawah 50% (Kemenkes RI, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa masih
banyak keluarga yang belum mempraktikkan perilaku yang ada di 12
indikator keluarga sehat.

Perilaku seseorang atau subjek dipengaruhi atau ditentukan oleh
banyak faktor baik dari dalam maupun luar subjek. Faktor-faktor dari dalam
seseorang yang menentukkan terjadinya perilaku seperti sikap, tradisi,
pengetahuan, tingkat pendidikan dan sebagainya. Menurut penelitian yang
dilakukan Lestari, ibu yang tahu manfaat memberikan ASI ekslusif lebih
berpeluang memberikan ASI ekslusif daripada ibu yang tidak tahu manfaat
ASI ekslusif (Lestari, 2018). Sedangkan faktor dari luar subjek meliputi
ketersediaan dan keterjangkauan sarana prasarana seperti ketersediaan
posyandu di dekat rumah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurdin,
ibu yang dekat rumahnya tersedia posyandu lebih berpeluang membawa
anaknya untuk dipantau pertumbuhannya sebulan sekali dibandingkan ibu
yang tidak tersedia posyandu di dekat rumahnya (Nurdin dkk., 2019). Selain
itu, dukungan merupakan faktor yang mendorong atau memperkuat terjadi
perilaku. Seorang ibu hamil tahu manfaat imunisasi dasar lengkap dan di
dekat rumahnya ada posyandu, tetapi ia tidak mau melakukan imunisasi
dasar lengkap untuk balitanya, karena tokoh masyarakat tidak pernah
periksa namun anaknya tetap sehat. Hal ini berarti bahwa berperilaku sehat
memerlukan contoh dari para tokoh masyarakat (Priyoto dkk., 2018).

Faktor-faktor dari dalam diri seseorang menurut beberapa
penelitian ditemukan bahwa pengetahuan, sikap, tradisi, tingkat pendidikan,
tingkat sosial, tingkat pendapatan, status pekerjaan, dan jumlah anggota
keluarga mempengaruhi perilaku yang terdapat dalam 12 indikator keluarga
sehat. Sedangkan untuk faktor dari luar subjek ketersediaan informasi,
keterjangkauan puskesmas dan ketersediaan posyandu merupakan faktor
saran prasarana yang mempengaruhi perilaku dalam 12 indikator keluarga
sehat. Dukungan keluarga, dukungan tokoh masyarakat, dukungan kader
posyandu dan dukungan petugas kesehatan menurut beberapa penelitian
merupakan faktor penguat dan pendorong terjadinya perilaku dalam 12

indikator keluarga sehat.
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Berdasarkan data dashboard keluarga sehat per Juli 2019,
persentase keluarga sehat di Provinsi Banten adalah sebesar 15,91% dan
Kabupaten Pandeglang menduduki posisi kedua yang memiliki persentase
keluarga sehat terendah yaitu sebesar 8,22% (Kemenkes RI, 2019). Hal ini
diperkuat dengan perbandingan cakupan per masing-masing indikator
antara Kabupaten Pandeglang dengan Provinsi Banten, 7 dari 12 indikator
keluarga sehat Kabupaten Pandeglang memiliki cakupan di bawah Provinsi
Banten (Kemenkes RI, 2019). Kabupaten Pandeglang terdiri dari 34
kecamatan, salah satunya Kecamatan Menes.

Indeks Keluarga Sehat Kecamatan Menes sebesar 0,12 hal ini
menunjukkan bahwa Kecamatan Menes termasuk ke dalam kecamatan tidak
sehat dan diperkuat dengan capaian persentase keluarga sehat yang ada di
Kecamatan Menes sebesar 11,73% (Kemenkes RI, 2019). Capaian
persentase keluarga sehat di Kecamatan Menes memang sudah melampaui
capaian persentase keluarga sehat di Kabupaten Pandeglang, tetapi
persentase ini masih di bawah capaian keluarga sehat Provinsi Banten dan
capaian Nasional. Oleh karena itu, berdasarkan data yang didapatkan
peneliti tertarik ingin meneliti terkait determinan indeks keluarga sehat di

Kecamatan Menes, Pandeglang Banten.

. Rumusan Masalah

Memberdayakan keluarga di suatu Kecamatan agar mampu
mempraktikkan perilaku yang ada di dalam indikator keluarga sehat
merupakan kunci keberhasilan pembangunan kesehatan di tingkat
Kecamatan. Namun, pada kenyataannya indeks keluarga sehat di
Kecamatan Menes sebesar 0,12 hal ini menunjukkan bahwa Kecamatan
Menes dikategorikan menjadi kecamatan tidak sehat. Persentase keluarga
sehat yang ada di Kecamatan Menes hanya sebesar 11,73%, hal ini
menunjukkan masih banyak keluarga yang belum menerapkan perilaku
yang ada didalam indikator keluarga sehat sehingga persentase keluarga
sehat masih rendah. Belum pernah ada penelitian yang membahas tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi indeks keluarga sehat di Kecamatan
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Menes. Sehingga yang menjadi masalah peneliti adalah belum diketahuinya

apa saja determinan indeks keluarga sehat di Kecamatan Menes.

C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui determinan

indeks keluarga sehat di Kecamatan Menes, Pandeglang Banten Tahun
2020.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengetahui gambaran indeks keluarga sehat di Kecamatan Menes,
Pandeglang Banten tahun 2020.

Mengetahui gambaran sikap, tradisi dalam keluarga, tingkat
pendidikan, tingkat pendapatan, status pekerjaan, jumlah anggota
keluarga, dukungan petugas kesehatan, dukungan kader posyandu,
ketersediaan posyandu dan ketersediaan informasi di Kecamatan
Menes, Pandeglang Banten tahun 2020.

Mengetahui hubungan sikap terhadap indeks keluarga sehat di
Kecamatan Menes, Pandeglang Banten tahun 2020.

Mengetahui hubungan tradisi dalam keluarga terhadap indeks
keluarga sehat di Kecamatan Menes, Pandeglang Banten tahun
2020.

Mengetahui hubungan tingkat pendidikan terhadap indeks keluarga
sehat di Kecamatan Menes, Pandeglang Banten tahun 2020.
Mengetahui hubungan tingkat pendapatan terhadap indeks keluarga
sehat di Kecamatan Menes, Pandeglang Banten tahun 2020.
Mengetahui hubungan status pekerjaan terhadap indeks keluarga
sehat di Kecamatan Menes, Pandeglang Banten tahun 2020.
Mengetahui hubungan jumlah anggota keluarga terhadap indeks
keluarga sehat di Kecamatan Menes, Pandeglang Banten tahun
2020.
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I. Mengetahui hubungan dukungan petugas kesehatan terhadap indeks
keluarga sehat di Kecamatan Menes, Pandeglang Banten tahun
2020.

J. Mengetahui hubungan dukungan kader posyandu terhadap indeks
keluarga sehat di Kecamatan Menes, Pandeglang Banten tahun
2020.

k. Mengetahui hubungan ketersediaan posyandu terhadap indeks
keluarga sehat di Kecamatan Menes, Pandeglang Banten tahun
2020.

I.  Mengetahui hubungan ketersediaan sumber informasi terhadap
indeks keluarga sehat di Kecamatan Menes, Pandeglang Banten
tahun 2020.

m. Mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap indeks
keluarga sehat di Kecamatan Menes, Pandeglang Banten Tahun
2020.

D. Manfaat
1. Bagi Puskesmas Kecamatan Menes
Sebagai masukan bagi para tenaga kesehatan puskesmas
yang berada di Kecamatan Menes dalam melakukan upaya promotif,
preventif dan juga acuan untuk memudahkan pusksemas dalam
memberikan intervensi program yang tepat berdasarkan faktor-faktor
yang ditemukan untuk meningkatkan masyarakat agar memiliki
perilaku yang terdapat dalam indikator keluarga sehat, sehingga indeks
keluarga sehat semakin meningkat dan dapat menjadi Kecamatan Sehat.
2. Bagi Uhamka
Sebagai bahan kajian ilmu dan menambah referensi dalam
dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan upaya promotif dan
preventif terkait perilaku hidup bersih dan sehat pada sebuah keluarga

sehingga terwujudnya keluarga sehat.
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3. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
peneliti mengenai determinan indeks keluarga sehat di Kecamatan
Menes dan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan perbandingan
bagi peneliti selanjutnya yang membahas determinan indeks keluarga
sehat untuk mengembangkan dan memperbaiki penelitian yang akan
dilakukan.
4. Bagi Masyarakat
Menambah informasi masyarakat agar tahu status kesehatan
keluarganya dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi indeks
kesehatan keluarga sehingga keluarga sadar dan berupaya untuk
memperbaikinya, karena keluarga yang berkualitas hidup dalam
lingkungan yang sehat.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah untuk mengetahui
determinan indeks keluarga sehat yang dilakukan di Kecamatan Menes,
Kabupaten Pandgelang, Provinsi Banten. Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan Oktober 2019 sampai Juni 2020. Sedangkan pengumpulan data
dilakukan pada bulan April 2020. Jenis penelitian ini menggunakan desain
penelitian analitik korelasional dengan menggunakan desain studi cross
sectional. Jenis sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sumber data primer. Data primer didapatkan dari keluarga yang ada
di Kecamatan Menes menggunakan metode pengumpulan data berupa
angket dengan instrumen kuesioner yang dilakukan secara online melalui
google form. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang ada
di Kecamatan Menes. Metode pengambilan sampel dilakukan
menggunakan purposive sampling karena peneliti menyabarkan kuesioner
kepada rekan peneliti yang tinggal di Kecamatan Menes untuk disampaikan
kepada ibunya yang bersedia menjadi responden. Analisis yang digunakan
adalah analisis univariat, bivariat dan multivariat. Pada analisis univariat,

variabel dideskripsikan dengan nilai tendensi sentral, frekuensi dan
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persentase dari setiap variabel baik variabel dependen maupun independen.
Analisis bivariat menggunakan uji independent t test. Sedangkan untuk

analisis multivariat menggunakan uji regresi linier berganda.
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